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Lampiran I 

Transkip Wawancara  

 Daftar pertanyaan dan jawaban hasil wawancara ini berfungsi untuk 

menjawab rumusan masalah pada penelitian yang berjudul “Efektivitas Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Elektronik Litigation Di Era 

Pandemic Covid-19 Dalam Konsep Maslahah Mursalah (Studi Kasus di Pengadilan 

Agama Sei Rampah) ”, berikut ini daftar pertanyaan wawancara dan jawaban 

mengenai keefektivan peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2019 dan 

pengaplikasian nya di Pengadilan Agama Sei Rampah. 

1. Ketua Pengadilan Agama Sei Rampah 

Nama Informan : Munir, S.H.,M.H 

Jabatan  : Ketua Pengadilan Agama Sei Rampah 

Waktu    : 27 Oktober 2021 

Tempat : Kantor Pengadilan Agama Sei Rampah 

No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimanakah 

prosedur berperkara 

secara elektronik? 

 

Prosedur berperkara secara elektronik tahapan nya 

sama dengan sidang secara manual,  

2.  Persidangan secara 

online di tentukan 

Jika pihak berperkara sepakat untuk sidang secara 

elektronik maka sidang pertama masi secaras tatap 

muka, kemudian setelah di mediasi berhasil maka 



 

 

oleh pihak/advokat 

atau majelis hakim? 

 

sidang bisa dilanjutkan dengan elektronik. 

Tergantung kepada pihak nya masing-masing. 

3.  Apakah peraturan 

Mahkamah Agung 

Nomor 1 Tahun 2019 

efektif dalam 

mendamaikan para 

pihak yang 

berperkara? 

 

Efektif, karena sanagt membantu para pihak yang 

berperkara terkait dengan waktu, biaya sehingga 

pasal 2 ayat 4 UU No 48 tahun 2009 tentang 

kekuasaan kehakiman mengenai peradilann yang 

dilakukan dengan sederhana, cepat dan biaya ringan 

teraplikasikan. 

4.  Apa perbedaan 

berperkara secara 

biasa dan secara 

elektronik? 

 

Berperkara secara biasa dan elktronik itu sama saja 

dari proses pendaftaran sampai putusan, hanya saja 

perbedaan nya jika secara biasa persidangan harus 

hadir di muka persidangan, sedangkan secara 

elektronik hanya mengunggah dokumen jawaban, 

replik, duplik ke aplikasi e-Court. 

5.  Perkara apa saja 

yang sudah 

menggunakan e-

Litigation? 

Semua perkara bisa menggunakan e-Litigation, 

tergantung kepada kesepakatan antar pihak yang 

berperkara. 



 

 

 

6.  Apa manfaat dari 

adanya persidangan 

secara elektronik? 

 

Manfaat nya sangat banyak, diantaranya menghemat 

waktu, menghemat biaya berperkara, dan proses bisa 

lebih cepat selesai. 

7.  Apa kendala yang 

dihadapi Ketika 

beracara secara 

elektronik? 

 

Kendala yang dihadapi Ketika beracara secara 

elektronik yaitu terkait dengan jaringan internet yang 

kurang baik.  

 

2. Wakil ketua Pengadilan Agama Sei Rampah 

Nama Informan : Muhammad Azhar Hasibuan, S.H.I., M.A 

Jabatan  : Wakil Ketua Pengadilan Agama Sei Rampah 

Waktu    : 27 Oktober 2021 

Tempat : Kantor Pengadilan Agama Sei Rampah 

No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 



 

 

1 Bagaimanakah 

prosedur berperkara 

secara elektronik? 

 

Prosedur berperkara secara elektronik tahapan nya 

sama dengan sidang secara manual. Hanya saja untuk 

sidang secara elektronik ini tidak hadir di ruang 

sidang, hanya unggah dokumen di aplikasi e-Court. 

2.  Persidangan secara 

online di tentukan 

oleh pihak/advokat 

atau majelis hakim? 

 

Ditentukan oleh pihak jika sudah sepakat 

menggunakan e-litigation. 

3.  Apakah peraturan 

Mahkamah Agung 

Nomor 1 Tahun 2019 

efektif dalam 

mendamaikan para 

pihak yang 

berperkara? 

 

Efektif, karena sanagt membantu para pihak yang 

berperkara terkait dengan waktu, biaya sehingga 

peradilann yang dilakukan dengan sederhana, cepat 

dan biaya ringan teraplikasikan. Hanya saja 

ketidakefektifan nya hakim tidak bisa berkontak atau 

berkomunikasi secara langsung dengan para pihak. 

4.  Perkara apa saja 

yang sudah 

Semua perkara bisa menggunakan e-Litigation, 

tergantung kepada kesepakatan antar pihak yang 

berperkara. 



 

 

menggunakan e-

Litigation? 

 

5.  Apa manfaat dari 

adanya persidangan 

secara elektronik? 

 

Manfaat nya sangat banyak, diantaranya menghemat 

waktu, menghemat biaya berperkara, dan proses bisa 

lebih cepat selesai. 

6.  pakah e-litigation 

termasuk kedalam 

kemaslahatan yang 

sifatnya dharury 

demi untuk 

melindungi 

keselamatan jiwa? 

 

Ya, termasuk kedalam kemaslahatan yang sifatnya 

dharury demi melindungi jiwa melihat kondisi saat ini 

semakin marak nya wabah covid-19 

 

 

3. Kuasa Hukum  

 Nama Informan : Wawancara dengan Yunan Habibi S.H  

Jabatan  : Kuasa Hukum 



 

 

Waktu    :18 Oktober 2021 

Tempat : Kantor Pengadilan Agama Sei Rampah 

No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimanakah 

prosedur berperkara 

secara elektronik? 

 

Prosedur nya sama saja, perbedaannya jika sidang 

secara elektronik ini tidak hadir di ruang sidang, 

hanya unggah dokumen di aplikasi e-Court, dan ini 

sangat bermanfaat bagi pihak yang berperkara, karena 

sangat membantu. 

2.  Persidangan secara 

online di tentukan 

oleh pihak/advokat 

atau majelis hakim? 

 

Ditentukan oleh pihak jika sudah sepakat 

menggunakan e-litigation. 

3.  Perkara apa saja 

yang sudah 

menggunakan e-

Litigation? 

 

Semua perkara bisa menggunakan e-Litigation. 

4.  Apa manfaat dari 

adanya persidangan 

secara elektronik? 

Manfaat nya sangat banyak, diantaranya menghemat 

waktu, menghemat biaya berperkara, dan proses bisa 

lebih cepat selesai, dan saya juga tidak perlu 

mengantri lagi Ketika ingin bersidang. 



 

 

  

6. Apa kendala yang 

dihadapi Ketika 

beracara secara 

elektronik? 

 

Kendala yang dihadapi yaitu Ketika internet, atau 

jaringan sedang tidak bagus. 

 

4. Petugas Elektronik Court 

Nama Informan : Ananda Muhammad Imam, S.H 

Jabatan  : Petugas Elektronik Court 

Waktu    : 18 Oktober 2021 

Tempat : Kantor Pengadilan Agama Sei Rampah 

No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimanakah 

prosedur berperkara 

secara elektronik? 

 

Prosedur nya tentu lebih mudah, dan murah karena 

biaya panggilan untuk para pihak hanya kita kirim 

melalui email. 

2. Perkara apa saja 

yang sudah 

Semua perkara bisa menggunakan e-Litigation, 

tergantung kepada kesepakatan antar pihak yang 

berperkara. 



 

 

menggunakan e-

Litigation? 

 

3. Apa manfaat dari 

adanya persidangan 

secara elektronik? 

 

Manfaat nya sangat banyak untuk para pihak, 

diantaranya menghemat waktu, menghemat biaya 

berperkara, dan proses bisa lebih cepat selesai. 

5.  Apa kesulitan yang 

dihadapi Ketika 

berperkara secara 

elektronik? 

Adapun kesulitan yang dihadapi yaitu pada fasilitas 

yang dimiliki para pihak kurang memadai, kemudian 

masi banyak pihak yang kurang paham akan 

teknologi, sehingga menghambat proses nya,  

Adapun juga mengenai jaringan internet yang tidak 

stabil di tempat tinggalnya, dan tidak adanya alat 

untuk menggunakan layanan secara elektronik. 

 

6. Pihak yang Berperkara I 

Nama Informan : Sri Rahayu 

Waktu    :02 Februari 2022 

Tempat : Kantor Pengadilan Agama Sei Rampah 

No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 



 

 

1 Bagaimanakah 

prosedur berperkara 

secara elektronik? 

 

Prosedur nya lebih mudah. 

2.  Apa manfaat dari 

adanya persidangan 

secara elektronik? 

 

Manfaat nya sangat banyak, diantaranya menghemat 

waktu saya, menghemat biaya perkara, karena 

panggilan saya dilakukan secara elektronik cukup 

dengan menyediakan paket internet dan pannggilan 

akan muncul melalui email saya. 

 

3. Apa kendala yang 

dihadapi Ketika 

beracara secara 

elektronik? 

 

Kendala yang dihadapi yaitu Ketika internet, atau 

jaringan sedang tidak bagus. 

 

7. Pihak Yang berperkara II 

Nama Informan : Hartono 

Waktu    :17 Januari 2022 

Tempat : Kantor Pengadilan Agama Sei Rampah 

No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 



 

 

1 Bagaimanakah 

prosedur berperkara 

secara elektronik? 

 

Setelah dijalani prosedur nya ternyata mudah. 

2.  Apa manfaat dari 

adanya persidangan 

secara elektronik? 

 

Tentu manfaatnya banyak, menghemat biaya perkara, 

tidak lama menunggu/ mengantri dan lebih cepat. 

 

3. Apa kendala yang 

dihadapi Ketika 

beracara secara 

elektronik? 

 

Kendala yang dihadapi yaitu Ketika internet, atau 

jaringan saya sedang tidak bagus, mungkin karena 

saya tinggal di daerah yang sulit jaringan internet. 

 


